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Latar Belakang

Salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperatingedalam
pembentukan perilaku seseorang adalah belajar.nD&lelajar terdapat
aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh individu mgan tujuan agar terjadi
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.

Menurut Kosasih, (2014:2), “belajar diartikan sgdiasuatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh pahdn perilaku secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman indiddlam berinteraksi
dengan lingkungan”.

Proses kegiatan pembelajaran di sekolah merupaah satu bagian
dari belajar karena adanya interaksi siswa denggkungan sekolah yang
bertujuan agar terjadinya perubahan perilaku keamahg lebih baik,
perubahan yang dimaksud seperti perubahan dalapehgketahuan dalam
bersikap dan bertingkah laku yang baik sesuai dengi@i dan norma-
norma yang berlaku. Kegiatan pembelajaran melilmalicabagai komponen
untuk menciptakan suatu lingkungan belajar yang bagi siswa. Terdapat
dua komponen utama yang berinteraksi di dalam prgmambelajaran,
dalam proses pembelajaran guru bertindak sebagditafeor, sedangkan
siswa merupakan subjek belajar. Untuk mendukungerketsilan proses

belajar maka diperlukan sarana dan prasarana diladekProses belajar



dapat dikatakan berhasil apabila target atau tupedegar yang telah disusun
sebelumnya sudah tercapai.

Tujuan dari belajar adalah terjadinya perubahagk&h laku pada
aspek kognitif yaitu yang berkaitan dengan pengetahfaktual yang
empiris pada berbagai bidang ilmu, aspek afelatifgyberupa minat, sikap,
konsep diri dan nilai, dan aspek psikomotorik yagada ranah yang
berkaitan dengan skill atau kemampuan bertindaleladet menerima
pengalaman belajar. Dengan adanya perubahan ygadi teaka individu
dapat menjadi pribadi yang mandiri, bijaksana, ntikhkepercayaan diri
dan siap untuk bekerja di dunia kerja.

Untuk mencapai tujuan dari belajar dimaksud, makau gselalu
berusaha memberikan pelajaran sebaik mungkin denmganciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan menerapkan bgarbmetode dan
strategi mengajar, sementara siswa diharapkan ureldgar secara serius
dan tekun dengan mempergunakan berbagai fasilgéégab media dan
sumber belajar lainnya dan memanfaatkan waktu yatagdengan sebaik
mungkin untuk belajar, baik di rumah maupun di $&ko

Untuk mencapai tujuan belajar, siswa seringkali edipdapkan
dengan kesulitan demi kesulitan. Menurut Djamag{l92:201), “kesulitan
belajar adalah suatu kondisi dimana siswa tidalatlbplajar secara wajar,

disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gardgjae belajar”.



Ancaman, hambatan maupun gangguan yang dialamisdela dapat
menyebabkan siswa sulit dalam berkonsentrasi, nizsn belajar, bolos,
datang ke sekolah terlambat, alpa. Dari penyebaelat dapat berakibat
pada rendahnya prestasi yang diraih. Kesulitarelbeitsdapat dialami baik
pada saat kegiatan pembelajaran yang berlangsursgkdilah, maupun
kegiatan belajar siswa di rumah.

Kesulitan belajar siswa seringkali disebabkan dbelnbagai faktor,
secara umum, faktor yang dapat menyebabkan kesulitdajar dapat
digolongkan menjadi dua jenis yaitu faktor internadaupun faktor
eksternal. Faktor internal menyebabkan kesulitdajar siswa yang berasal
dari dalam diri siswa, meliputi; faktor kesehatasikologi, inteligensi,
minat, bakat dan emosi, sedangkan faktor ekstenealyebabkan kesulitan
belajar yang berasal dari luar diri siswa yang puiilingkungan sosial
siswa baik itu di lingkungan rumabh, sekolah danyaeskat.

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa ada bmragenyebabnya,
yang kadangkala disadari maupun tidak disadari o##wa yang
bersangkutan. Ada siswa yang dapat mengatasi tas#kesulitan belajar
yang dialami, seperti melibatkan diri dalam kegialelajar kelompok dan
memotivasi diri untuk belajar secara giat baikunah maupun di sekolah
dan ada sebagian siswa yang sulit dalam mengagsslitan yang dihadapi.
Oleh karena itu peranan guru di sekolah sangatingendi dalam
mengidentifikasi berbagai bentuk kesulitan beldi@n mengatasi kesulitan

belajar siswa dengan cara selalu mengevaluasi unélikat perkembangan



siswa, dan mengambil langkah-langkah yang haruakukian, hindari
memberikan tugas yang sangat panjang, ajak siswak urerpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran, pendekatan persontlk umengetahui
bentuk kesulitan yang dialami dan bentuk kelompealajar.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah seguamgdi SMP
Kristen Sion Kakuun, Kabupaten Malaka, diperoleforimasi bahwa ada
siswa yang ketika diberikan catatan mereka tidakaagt, tidak aktif
dalam kegiatan proses belajar mengajar di keldak tmengerjakan tugas
atau PR, ada beberapa siswa yang alpa dan bolosg dali datang
terlambat dan prestasi siswa yang rendah, dengaikide dapat dikatakan
bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesuiéekgjar.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penelifinimelakukan
penelitian dengan judul: Identifikasi Bentuk-bentilesulitan Belajar
Siswa Kelas VIII Pada SMP Kristen Sion Kakuun Kadtigm Malaka

Tahun Pelajaran 2021/2022.

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusaralamsialam
penelitian ini adalah: Bentuk-bentuk kesulitan [a@lananakah yang dialami
oleh siswa kelas VIII pada SMP Kristen Sion Kakiabupaten Malaka

tahun pelajaran 2021/2022?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaatadi, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuktblk kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa kelas VIII pada SMP Krist&ion Kakuun
Kabupaten Malaka tahun pelajaran 2021/2022.

M anfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapaka penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pih&lagai berikut:
1. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini sebagai masukan dalam rangk@an balik
bagi kepala sekolah untuk memotivasi guru-guru npeflajaran agar
menemukan bentuk-bentuk kesulitan belajar yanganhialsiswa dan
bekerjasama untuk mengatasinya.
2. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi guru BKtuk
membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengatasilitae
belajar yang dihadapi.
3. Bagi Guru Mata Pelajaran
Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi guru npatajaran
untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan belajawaidan mencari
solusi dengan menerapkan metode pembelajaran gaagyang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan melibatkswa di dalam

kegiatan aktifitas pembelajaran.



4. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi siswaluntengetahui
bentuk kesulitan belajar yang dialaminya dan bdrasaengatasinya
dalam proses belajar baik di sekolah maupun di hunoatuk
meningkatkan prestasi belajar.

Penegasan Konsep

Untuk menghindari kekeliruan persepsi pembaca mgntionsep-
konsep dari penelitian ini, maka dipandang perlangd penegasan konsep
yang terdapat pada judul penelitian yaitu yang &iéek dengan kesulitan
belajar.

Menurut Djamarah (2002:201), “kesulitan belajarladauatu kondisi
di mana anak didik tidak dapat belajar secara wamebabkan adanya
ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar”.

Selanjutnya Marlina (2019:46) mengatakan:

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi terjadingayimpangan
antara kemampuan yang sebenarnya dimiliki dengastasi yang
ditunjukan, yang termanifestasi pada tiga bidangdeknik dasar
seperti membaca, menulis, dan berhitung.

Berdasarkan definisi tersebut dapat ditarik kesiampubahwa
kesulitan belajar adalah hambatan atau gangguam giatami oleh siswa
dalam kegiatan belajar, baik di sekolah, maupunruihah, sehingga
menyebabkan siswa sulit menguasai materi pelajdatam rentang waktu

yang ditentukan, yang dapat termanifestasi padabiidang akademik dasar

seperti membaca, menulis dan berhitung.





